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ABSTRAK

ISTIQOMAH - NIM. 98424015, PEMBELAJARAN JARAK JAUH MELALUI
PROGRAM INTERNET (Relevansi Synchronous Distance Learning Dalam
Pembelajaran Muhadasah), Tarbiyah, 2003.

Internet sebagai media baru komunikasi dan informasi global memberikan
perspektif baru dalam dunia pendidikan khususnya sebagai media pembelajaran
jarak jauh (distance learning). Namun selama ini pembelajaran jarak jauh melalui
internet tersebut kurang dimanfaatkan di Indonesia khususnya program yang
menawarkan pembelajaran bahasa Arab. Salah satu bentuk pembelajaran jarak jauh
melalui internet adalah synchronous distance learning. Dengan demikian tujuan
dalam penelitian yang penulis lakukan adalah memberikan deskripsi mengenai
bentuk pembelajaran jarak jauh melalui internet dan mendekripsikan relevansi
konsep pembelajaran synchronous distance learning dalam pembelajaran
muhadasah.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research),
dengan menggunakan teknik pengumpulan data adalah studi literatur. Penelitian ini
menggunakan sumber data baik primer maupun sekunder. Adapun dalam
menganalisis data, penulis menggunakan teknik deskriptif analitis.

Setelah mengumpulkan dan menganalisis data, penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa: (1) Pembelajaran jarak jauh melalui internet dapat
diklasifikasikan menjadi dua bentuk, vyaitu synchronous dan asynchronous.
Perbedaan keduanya terletak pada aspek waktu, bentuk synchronous menekankan
aspek pertemuan secara berkala antara peserta didik dengan instruktur/tutor yang
dilakukan dengan chatting, maupun teleconfrence secara online melalui internet.
Sedangkan bentuk asynchronous baik aspek waktu maupun jarak diabaikan,
sehingga tidak ada pertemuan antara peserta didik dengan instruktur/tutor secara
online melalui internet. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, kedua bentuk
pembelajaran jarak tersebut relevan untuk mengembangkan kemahiran berbahasa
Arab baik aktif ekspressif maupun pasif reseptif. (2) Salah satu kemahiran berbahasa
Arab yang bisa direlevansikan dengan konsep pembelajaran synchronous distance
learning melalui internet adalah pembelajaran muhadasah (ketrampilan berbicara)
yaitu pada aspek tujuan, metode, materi, media, lingkungan, tahap, dan evaluasi
pembelajaran. Namun tidak semua aspek pembelajaran tersebut relevan. Beberapa
aspek vyang tidak relevan antara lain: a. Pembelajaran muhadasah melalui
synchronous distance learning hanya relevan untuk tingkat Perguruan Tinggi
Agama. b. Materi pembelajaran hanya relevan untuk pengajaran pengutaraan lisan
dan tidak relevan untuk pengajaran latihan ucapan lisan. c. Pengembangan
ketrampilan berbicara/muhadasah membutuhkan lingkungan pembelajaran bahasa
alamiah (riel) sedangkan lingkungan pembelajaran synchronous distance learning
tidak alamiah (virtual). d. Evaluasi pembelajaran muhadasah melalui synchronous
distance learning hanya terbatas pada aspek kognitif.

Key word: Pembelajaran jarak jauh, Internet, Synchronous Distance Learning.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pada saat ini manusia berada di era millenium kétiga, suatu masa yang
oleh banyak orang disebut sebagai abad informasi yang sering ditandai dengan
ketidakpastian dan diskontinuitas, namun satu hal yang pasti bisa diramalkan
adalah bahwa bumi ini sekarang akan terasa semakin tak terbatas. Pandangan
mengenai dunia tanpa batas itu tidak hanya dari segi kemajuan teknologi
perhubungan yang semakin mempersempit jarak dan waktu namun juga dari
segi teknologi informasi. Abad ini juga disebut sebagai era komunikasi global
yang diramalkan oleh beberapa futurolog seperti Alvin Toffler dalam bukunya
The Third Wave dan Jhon Naisbit dalam bukunya 7he Global Paradox dan
Me,gatrends.l Dalam perkembangan dunia yang mengglobal tersebut terjadi
banyak perubahan-perubahan yang bersifat radikal, pervasif dan massif.
Perubahan mendasar sesungguhnya adalah apa yang disebut Jhon Naisbit
sebagai perubahan dari institutional-help menjadi self-help, artinya fungsi-
fungsi kelembagaan telah diambil alih oleh individu-individu yang
menggunakan perangkat teknologi komunikasi untuk saling berhubungan.’
Kalau sebelumnya individu-individu berhubungan melalui lembaga-lembaga
atau institusi-institusi tertentu namun dengan tumbuhnya teknologi internet,

hanya dengan sentuhan jari dan klik saja individu bisa berkomunikasi dengan

" Wawan Kuswadi, Komunikasi Massa, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), hal. 1.
? Ibid., hal. 3.



siapa saja dan kapan saja. Media baru tersebut tumbuh semakin cepat
mematahkan paradigma lama dan telah memutus sekat-sekat ideologis, sosio-
kultural. Perkembangan dan kemajuan teknologi ini tentu saja memberikan
dampak dan paradigma baru bagi dunia pendidikan. Mtemet tidak hanya hanya
sebagai sumber daya khusus bagi dunia pendidikan, tetapi juga menawarkan
nilai-nilai yang positif bagi para guru dan siswa. > Disamping itu internet juga
menjadi wahana bagi aktualisasi dan visualisasi para individu untuk
berinteraksi dalam diskursus bahasa. Untuk itulah Internet merupakan
ensiklopedia, buku teks, video dan pustaka informasi dunia tanpa batas. *
Dalam konteks inilah Perguruan Tinggi Agama di Indonesia
dihadapkan pada tantangan pemanfaatan teknologi internet sebagai media
edukatif seperti yang dikatakan oleh Margaret Mead bahwa: “education now is

4

not maintainance of the old but for change “, artinya pendidikan diarahkan

untuk sejalan dengan dinamika perkembangan dan perubahan yang terjadi
dalam kehidupan masyarakat.’ Hal ini sejalan dengan pernyataan Jhon Eely
Brown dalam artikelnya yang berjudul “Universities in the Digital Age” yang
mengatakan:

"The university's value, we claim, lies in the complex relationship it
creates between knowledge, communities, and credentials. Changes
contemplated in either the institutional structure or technological
infrastructure of the university should recognize this relationship. In
particular, any change should seek to improve the ability of students to
work directly with knowledge-creating communities. We offer a couple
of examples of currently successful Internet-supported teaching that
suggest how technology can do this. Then we explore some hypothetical

3 Ned Snell, Menjelajah Internet dengan Windows 95, (Yogyakarta: Andi, 1997), hal. 463.

* Ibid. hal. 465.

% Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), hal. 222,



institutional arrangements that might enable the university to take the
fullest advantage of these emerging technological possibilities"®

Dalam Undang-undang No. 2 tahun 1989 disebutkan bahwa pendidikan
nasional adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan
datang.” Dengan demikian jelas kiranya bahwa sistem pendidikan yang
dilaksanakan pada saat ini diarahkan pada persiapan dan kesiapén peserta didik
dalam menghadapi masa depan. Dalam menghadapi masa depan tersebut
berbagai kemampuan dan ketrampilan harus dimiliki oleh peserta didik. Oleh
karena itu penguasaan bahasa Asing terutama bahasa Arab merupakan sesuatu
yang urgen sebagai dasar ketrampilan untuk menghadapi komunikasi global.
Dalam konfeks inilah, penguasaan dan pengembangan bahasa Arab di
Perguruan Tinggi Agama mempunyai makna yang signifikan tidak hanya
sebagai proses pemahaman terhadap teks-teks agéma namun juga sebagai
proses menuju masyarakat melek huruf (cultural literacy) dalam percaturan
wacana global.®

Internet sebagai media baru komunikasi dan informasi global
memberikan perspektif baru dalam dunia pendidikan khususnya sebagai media
pembelajaran jarak jauh (distance learning). Program distance learning
(pembelajara.n jarak jauh) melalui internet telah banyak diaplikasikan oleh

lembaga-lembaga pendidikan maupun organisasi sosial di luar neger sebagai

%Jhon Eely Brown, University at The Digital Age http:
/1www2.parc.com/ops/members/Brown/papers/university. html/.

7 Republik Indonesia,Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 2 Tahun
1989, (Jakarta : Sinar Grafika, 1992, cet.Ill), hal. 12. -

® A Haedar Alwasilah, Poliltik Bahasa dean Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1997), hal. 13.



sebuah alternatif pembelajaran dan sarana peningkatan wawasan dan
pengetahuan.” Namun selama ini pembelajaran jarak jauh melalui internet
tersebut kurang dimanfaatkan di Indonesia khususnya program yang
menawarkan pembelajaran bahasa Arab.

Salah satu bentuk pembelajaran jarak jauh mélalui internet adalah
synchronous distance learning. Dengan berpijak dari konsep pembelajaran
synchronous distance léarning, penulis berusaha merelevansikannya dalam

pembelajaran muhadasah.

B. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaiman pembelajaran jarak jauh melalui internet?
2. Bagaimana tetevansi synchronous distance learning melalui internet dalam

pembelajaran muhadasah?

C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Membertkan deskripsi mengenai bentuk pembelajaran jarak jauh melalui

internet,

? http://www.staffs.ac.uk/cital/welcomeframe/html//.



2. Memberikan deskripsi mengenai relevansi konsep pembelajaran
synchronous distance learning melalui internet dalam pembelajaran
muhadasah.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah;

1. Memperluas cakrawala dan pemahaman bagi para i)embaca dan peminat
bahasa Arab tentang urgensi internet bagi proses pembglajaran bahasa
Arab dan peningkatannya dalam konteks masyarakat global.

2. Untuk memberikan alternatif sistem pembelajaran bahasa Arab khususnya

pembelajaran muhadasah di internet.

D. TELAAH PUSTAKA
1. Referenﬁi Utama Dan Penelitian Terdahulu

Pembahasan mengenai pembelajaran jarak jauh melalui internet
(relevansi synchronous distance learning dalam pembelajaran muhadasah)
belum ada buku atau referensi yang membahas secara khusus, namun
penulis akan memaparkan beberapa referensi buku yang berhubungan
dengan judul tersebut. Banyak karya yang bermunculan mengenai internet
namun tidak menjelaskan keterkaitannya dalam konteks pembelajaran
terutama bahasa Arab namun hanya mengkaji dalam persoalan media dan
penggunaannya yaitu buku yang berjudul “Menjelajah Internet dengan
Netscape Navigator 3.0 yang ditulis oleh Tim penelitian dan
pengembangan Wahana Komputér sémarang, “Bimbingan Internet “ yang

ditulis oleh Mico Pardossi, “Panduan Praktis Berinternet” yang ditulis oleh



Gregorius Agung, “Mendisain Web Interaktif” yang ditulis oleh Andi
Pramono. Ada satu buku tentang internet yang menjelaskan keterkaitan
dengan pembelajaran yaitu buku berjudul”Belajar Sejarah Melalui E-
Learning yang ditulis oleh Hanny Kamarga. Di samping itu ada beberapa
Website yang berhubungan dengan pembelajaran ‘melalui internet yang

menjadi referensi utama dalam skripsi ini yaitu www.yahoo.com,

www.aln.org, www.staffs.ac.uk, www.irrodl.org, www.parc.com,

www.home.sprynet.com,  www.netskills.ac.uk, = www.google.com,

www.prenhall.com, www.icdl.ac.uk, www.arabacademy.com,

www.muttaqunonline.com, www.pesantrenonline.com

Setelah penulis melakukan penelitian, belum ada skripsi yang

membahas tentang tema yang penulis ajukan.

2. Penegasan Istilah
a. Internet

Internet merupakan kepanjangan dari infer-networking yaitu
suatu bentuk jaringan komputer dalam lingkup global atau
internasional. Antara komputer di berbagai tempat, negara dan benua
dapat saling berkomunikasi dengan protokol tertentu, saling
mengirimkan dan mendapatkan informasi. Internet bukanlah suatu

bentuk jaringan yang dimiliki oleh suatu badan atau perusahaan



tertehtu namun suatu media yang terbentuk sebagai hasil kesepakatan
para pemakai komputer untuk saling berkomunikasi. '’
b. Pembelajaran Jarak Jauh

Kata pembelajaran biasanya dikaitkan dengan istilah proses
belajar-mengajar. Kata belajar mempunyai arti: 1. berusaha
memperoleh kepandaian/ilmu; 2. berlatih; 3. berubah tingkah laku atau
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.!' Sedangkan kata
mengajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengandung makna:
1. memberi pelajaran; 2. melatih.'> Muljanto Sumardi mendefinisikan
mengajar  sebagai proses menyajikan atau menyampaikan bahan
pelajaran oleh seseorang kepada orang lain agar orang lain itu
menerimé dan menguasai serta mengembangkan bahan itu."?

Kata pembelajaran identik dengan kata pengajaran, kata
pengajaran juga banyak diberi batasan istilah. Dalam bahasa Arab,
pengajaran disebut dengan kata asx¥ta’lim pada awalnya dibedakan
dengan 4y j¥tarbiyah yakni ta’lim mencakup aspek kognitif saja
sedangkan tarbiyah lebih luas pengertiannya yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam kamus al-Mawrid ta’lim

(a323), dalam bahasa Inggris disebut sebagai teaching atau

“Tim Penelitian dan Pengembangan Komputer, Menjelajah Internet dengan Neiscape
Navigator 3.0, (Yogyakarta: Andi, 1997), hal. 1.

' Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1988), hal. 13.

12 Ibid.

13 §. Ulihbukit Karo-karo, Swatu Pengantar ke dalam Metodologi Pengajaran, (Salatiga:
Samudra, 1984), hal. 5.



instruction.'* Akar kata teaching adalah o teach yang mempunyai arti:
1.menunjukkan bagaimana melakukan sesuatu; 2.memberi pelajaran
kepada, 3.memberi pelajaran tentang;, dan 4.membekali déngan
pengetahuan.”> Makna ro instruct pada dasarnya tidak jauh berbeda
dengan to fteuch, yaitu (salah satunya) mengkomunikasikan
pengetahuan kepada.'®

_~~" Menurut Muhibbin Syah dalam buku The Penguin Dictionary of

-
-

% Psychology (1988), instruction (pengajaran) diartikan sebagai
perbuatan mengajarkan pengetahuan. Berdasarkan pengertian tersebut,
Syah menyimpulkan bahwa antara pendidikan dan pengajaran tidak
berbeda keduanya sama-sama berfungsi menumbuhkembangkan
seluruh potensi psikologis (kognitif, afektif, dan psikomotorik),
perbedaan keduanya hanya pada sifatnya yaitu pendidikan bersifat
ideal sedangkan pengajaran bersifat operasional.”” Kata Pembelajaran
sengaja dipakai sebagai padanan kata dari Bahasa Inggris
“Instruction”, kata instruction mempunyai pengertian yang lebih luas
daripada pengajaran. Jika kata pengajaran ada dalam konteks guru-
murid di kelas secara formal, pembelajaran/instruction mencakup pula
kegiétan belajar yang tidak dihadiri guru secara fisik. Oleh karena

dalam instruction yang ditekankan adalah proses belajar maka usaha-

' Munir Ba’albaky, 4! Mawrid: A Modern English-Arabic Dicnionary, (Beirut: Dar El-Iim
Lil Malayan,1974), hal. 471 dan 953.

1> Noach Webster, Webster's New Twentieth Century Dictionary of The English Language,
(William Collins Publishers, inc.,1980, second edition), hal. 1870,

'S Ibid. hal. 951.

"7 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), hal. 34-35.



usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar
terjadi proses belajar dalam diri siswa, kita sebut sebagai
pembelajaran.’®

Pembelajaran jarak jauh (distance learning) adalah suatu usaha
pendidikan yang bertujuan memperluas kesémpatan memperoleh
pendidikan di luar kelas atau kampus yang diselenggarakan dengan
bantuan terbatas dari orang lain seperti guru, tutor, atau pembimbing. "’
ReIeyansi
Berarti copok, memenuhi kebutuhan, dan tepat guna. 20
Synchronous Distance learning

Synchronous Distance Learning adalah bentuk pembelajaran‘
jarak jauh (distance learning) dimana antara guru/instruktur terpisah

jarak tetapi dilakukan pada waktu yang bersamaan (synchronous). *!

. Muhadasah

Menurut Prof. H. Mahmud Yunus dalam buku metodik khusus bahasa
Arab, Muhadasah atau kemahiran berbicara berarti meneréngkan
dengan lisan apa-apa yang terlintas dalam hati dengan perkataan yang
betul dan sesuai dengan yang dimaksud.? Pembelajaran Muhadasah
yang penulis maksud adalah pembelajaran muhadasah untuk tingkat

Perguruan Tinggi Agama Islam.

' Arif S. Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hal.7.

'* Cece Wijaya, dkk, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran, (Bandung;:
RemajaRosdakarya, 1992), hal 152.

2\ Sastrapraja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, (Surabaya: Usaha Nasional, 1978),

hal. 411.

2! Hanny Kamarga, Belajar Sejarah melalui E-Learning,(Jakarta:Intimedia, 2002), hal. 40.
2 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Bahasa Arab, (Jakarta: Hidakarya, 1983), hal. 68.
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Jadi maksud judul “Pembelajaran Jarak Jauh melalui Internet (Relevansi
Synchronous Distance Learning dalam Pembelajaran Muhadasah)“ di sini
adalah suatu usaha memberikan deskripsi bentuk-bentuk pembelajaran
jarak jéuh melalui internet dengan menyelidiki  keterkaitan antara
pembelajaran ‘synchronous distance learning melalui internet dalam
pembelajaran inuhadasah.

3. Kerangka Teori

Pada dasarnya internet dikaji dengan menggunakan pendekatan
teknologi pembelajaran. Konsep model pembelajaran teknologis secara
filosofis mirip dengan model pembelajaran klasikal, yaitu bertumpu pada
asumsi bahwa model pembelajaran itu hendaknya merupakan suatu bentuk
atau contoh utama dari masyarakat yang lebih luas sebagai hasil karya
pendidikan. Dengan demikian maka dalam konteks yang lebih luas titik
berat penekanannya ditujukan kepada dimensi-dimensi, kecenderungan-
kecenderungan untuk timbulnya masyarakat teknologis.”’

Manusia dalam anggapan pendidikan teknologi dipandang sebagai
makhluk yang berperilaku lebih kompleks dibandingkan dengan makhluk
lainnya. Oleh karena itu pendidikan adalah modifikasi dari perilaku yang
dicapai . melalui aplikasi kondisi yang diperkuat, melalui peralatan
teknologi. Isi pelajaran dan metodologi pembelajaran ditetapkan dengan
dukungan teknologi. Secara esensial mesin pembelajaran menggantikan

peranan guru dan siswa berperan sebagai trainee yang mempelajari semua

» Nana Sudjana, Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2001), hal. 24. :



11

data serta ketrampilan yang berguna bagi eksistensinya di bidang teknologi
di masa yang akan datang.?*

Kurikulum teknologis berorientasi ke masa depan, yang memandang
teknologi sebagai dunia yang dapat diamati serta diukur secara pasti. Oleh
karena itu dalam pembelajaran lebih mengutamakaﬁ penampilan perilaku
eksternal dengan penerapan hasil-hasil penemuan ilmiah yang secara
karakteristik menuju ke arah ko;nputerisasi program pembelajaran yang
ideal sesuai dengan pﬁnsip;prinsip cybernetics. Dengan demikian model
pendidikan teknologis akan lebih efisien daripada model pendidikan yang
klasikal. Kurikulum model teknologis memandang pendidikan sebagian
besar sebagai penyampai informasi daripada sebagai pewaris kebudayaan
pada masa lampau.zf

‘Dalam proses belajar-mengajar, model pendidikan teknologis lebih
menitikberatkan kemampuan peserta didik secara individual dimana materi
pembelajaran disusun ke tingkat kesiapan sehingga peserta didik mampu
menunjukkan perilaku tertentu yang diharapkan. Sehingga peran guru
lebih sebagai fasilitator dan pembimbing kesulitan-kesulitan yang dihadapi
peserta didik dalam belajar.

Oieh karena itu internet dikaji dalam perspektif pembelajaran jarak
jauh (distance learning) yang bertumpu pada teknologi multimedia yaitu
internet. Adapun konsep pembelajarannya didasarkan pada konsep

pembelajaran individual/mandiri. Konsep belajar mandiri ini didasarkan

24 Ibid., hal 25
2 Ibid.
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pada teori psikologi belajar. Perkembangan psikologi belajar mutakhir
ternyata sangat mendukung pengembangan konsep pembelajaran karena
psikologi belajar menyediakan landasan bagi teori belajar dan mengajar.
Dr. Yusuf Enoch mencoba menelusuri sejumlah teori belajar dan teori
mengajar bersumber dari kajian atas sejumlah panda.mgan dalam psikologi
belajar, yang bersumber dari hasil studi John Baath.”® Menurut Dr Yusuf
Enoch, teori belajar bersifat deskriptif dalam arti berusaha menjelaskan
bagaimana suatu proses belajar terjadi. Teori mengajar bersifat preskriptif
karena teori tersebut menunjukkan ketentuan-ketentuan mengenai cara
yang paling efektif yang harus ditempuh untuk mendapatkan pengetahuan
dan ketrampilan.
Adapun konsep belajar mandiri tersebut didukung oleh teori-teori
belajar, antara lain: |
a. The Philosophy of Education dari Jhon Dewey yang mengemukakan
bahwa pendidikaan bukan merupakan tujuan melainkan alat bagi
tujuan yang lebih besar, dan setiap individu berhak dan bertanggung
jawab untuk menentukan tujuan yang lebih besar untuk kebahagiaan
hidupnya.
b. Psycology dari Rober Caagne yang menyatakan bahwa Walaupun kelas
merupakan model pendidikan di kebanyakan lembaga pendidikan
namun terdapat tekanan yang semakin kuat akan pentingnya belajar

individual. Model belajar dengan satu mimbar telah ditinggalkan dan

% Umar Hamalik, Sistem Pembelajaran Jarak Jauh dan Pembinaan Ketenagaan,
(Bandung: Trigenda Karya, 1994), hal. 43.
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digantikan oleh model multimimbar dengan pemikiran bahwa akan
terjadi proses belajar yang lebih bersifat individual dalam rangka
terjadinya proses stimulus-respons.

. Behaviour Psychology dari James Mc.Donald yang men}.fatakan
- bahwa tekanan dan hasil logis dari studi tingkali laku adalah apa yang
diidentifikasi dengan belajar mandiri.

. Phenomenological Theory dan Sidney Jourard yang mengemukakan
bahwa manusia selalu dan hanya bélajar oleh dirinya sendirinya,
manusia menciptakan kebutuhan untuk belajar mandiri dengan cara
melatih mereka agar sadar akan peranan yang harus dilakukan di
masyarakat.

. Educational Technology dari Gerald Gleason yang menyatakan bahwa
efisiensi dalam penidikan memperoleh maknanya dalam belajar
mandiri karena lebih efisien dan gunanya lebih besar.

General Morality dari Wedemeyer yang menyatakan bahwa
manusialah yang harus melayani orang bukan sistem, sehingga belajar
mandiri mencakup kebaikan moral yaitu pilihan dan kebebasan
individual dalam merealisasikan suatu pendidikan.

. Rational Model dari Nuthal daan Snook yang menyatakan bahwa
individu adalah agen rasional, belajar bukan suatu proses yang
mengharuskan individu menyesuaikan diri terhadap cara belajar yang
ditentukan melainkan individu sendiri yang harus menentukan cara-

cara belajarnya.
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h. Genetic Teaching Strategy dari Lehner yang menganggap bahwa
semua proses belajar adalah proses problem solving (pemecahan
masalah), yang terdiri atas pembuatan hipotesis atau teori kemudian
mengujicobakannya.

i. Model belajar aktif dari Brunner yang menitikberatkan bahwa belajar
adalah aktivitas individu sendiri.”’

Asas-asas dalam belajar mandiri yaitu,

®

Individualisasi belajar, artinya peserta didik belajar menurut
kemampuan dan kecepatan belajamya sendiri tanpa tergantung oleh
bimbingan tutorial, dengan kata lain individu sendiri yang menentukan
strategi belajarnya. |

b. Fleksibilitas, artinya materi dapat disusun dalam bermacam-macam
format.

c. Kebebasan peserta didik, artinya individu tidak terikat oleh kelas-kelas
formal, dia bebas menetukan waktu dan tempat belajarnya.

d. Partisipasi peserta didik, artinya titik berat belajar tersebut terletak
pada keaktifan individu untuk belajar sendiri.

e. Interaksi nonmanusiawi artinya interaksi dilakukan dengan
menggunakan media yang berisi materi atau bahan-bahan pelajaran
yang me:nunjang.28 | |

Salah satu bentuk pernpelajaran jarak jauh (distance learning) melalui

internet yaitu model synchronous. Bentuk synchronous distance learning

27 Ibid., hal. 55.
28 Ibid., hal. 145-146.
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melalui internet adalah pembelajaran jarak jauh yang menekankan aspek
pertemuan secara berkala yang dilakukan secara interaktif antar peserta didik
maupun dengan tutor/instruktur dengan menggunakan fasilitas chatting,
newsgroup, audio/videoteleconferencing di internet_.29 Dengan demikian
bentuk pembelajafan ini tetap memperhatikan unsur audio (suara) disamping
juga unsur visual, Integrasi unsur audio visual merupakan salah satu media
yang menunjang pembelajaran muhadasah. Menurut buku Pedoman
Pengajaran Bahasa Arab bagi PTA/IAIN, salah satu aspek yang
dikembangkan dalam pembelajaran bahasa Arab di Perguruan Tinggi Agama
adalah untuk meningkatkan  ketrampilan komunikasi secara lisan atau
kemahiran berbicara. Dengan demikian synchronous distance learning relevan
untuk dikembangkan dalam pembelajaran muhadasah di Perguruan Tinggi

Agama.

E. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang diterapkan dalam skripsi ini adalah penelitian
pustaka (library research), yaitu penelitian yang datanya diolah melalui
pengga]ihn dan penelusuran atas bilku, surat kabar, majalah, dan catatan
lainnya yang dinilai memiliki hubungan dan dapat mendukung pemecahan

masalah dan pencarian kebenaran dalam skripsi ini.*

PReggie Smith, Trude K.Diamond, Web-Based Training,
http://www.newarchitechmag.com/archieves/2000/12/smith//.

3% Mardalis, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bina Aksara, 1996),
hal. 28.
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Penelitian ini dilakukan dengan menentukan, menafsirkan, serta
mengklariﬁkaéi dan membandingkan fenomena-fenomena yang bersumber
dari pemikiran pembelajaran jarak jauh synchronous (synchronous
distance learning) melalui internet dengan pembelajaran muhadasah serta
buku yang lain yang relevan dengan permasalahan. -

2. Teknik Pengumpulan Data

vKarena Jenis penelitin ini adalah library research, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah studi literatur yaitu mengkaji
dan menelaah berbagai bahan pustaka yang menjadi data primer dan
sumber data sekunder.

Sumber ‘data primer adalah data-data, literatur-literatur  yang
menjadi sumber utama dalam referensi skripsi ini, yaitu :

A. Untuk mengkaji internet

1. Menjelajah Internet dengan Netscape navigator 3.0, karya Tim
Penelitian dan Pengembangan Wahana Komputer.

2. Bimbingan Internet, karya Mico Pardossi.

3. Panduan Praktis Berinternet, karya Gregorius Agung,

4. Mendisain Web Interaktif, karya Andi Pramono

5. Belajar Sejarah melalui E-Learning, karya Hanny Kamarga

6. Website Yahoo.com dan Google.com
a. Sejarah perkembangan internet dibahas dalam buku Menjelajah

Internet dengan Netscape navigator 3.0, karya Tim Penelitian

dan Pengembangan Wahana Komputer dan buku Bimbingan
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Internet, karya Mico Pardossi, Belajar Sejarah melalui E-
Learning karya Hanny Kamarga.

b. Fasilitas dan karakteristik internet dibahas dalam buku buku
Menjelajah Internet Déngah Netscape navigator 3.0, karya Tim
Penelitian dan Pengembangan Wahana. Komputer dan buku
Bimbingan Internet, karya Mico Pardossi, Belajar Sejar;lh

melalui E-Leaming karya Hanny Kamarga, www.yahoo.com,

dan www.google.com.

B. Untuk mengkaji pembelajaran jarak jauh melalui internet

1. Media Pendidikan, karya Arif S. Sadiman.

2. Teknologi Komunikasi Pendidikan, karya Yusuf Hadi Miarso, dkk.

3. Teknologi Pengajaran, karya Nana Sudjana dan Ahmad Rivai.

4. Teknologi Instruksional, karya Mudhoffir.

5. Sistem Pembelajaran Jarak Jauh dan Pembinaan Ketenagaan,
karya Umar Hamalik.

6. Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran, karya
Cece Widjaya,dkk.

7. Belajar Sejarah Melalui E-learning, karya Hénny Kamarga.

8. Internet : www.yahoo.com, www.aln.org, www.staffs.ac.uk,

www.irrodl.org, WWW. parc.com, www.home.sprynet.com,
www.netskills.ac.uk, www.google.com, www.prenhall.com,
www.icdl.ac.uk, www.arabacademy.com,

www.muttaqunonline.com, www.pesantrenonline.com.
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a. Pengembangan Media dalam pembeiajaran dibahas dalam buku
Media Pendidikan karya Arif S. Sadiman, Teknologi Komunikasi
Pendidikan karya Yusuf Hadi Miarso, dkk, Teknologi
Pendidikan karya Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Teknologi
Instruksional karya Mudhoffir, Upaya ' Pembaharuan dalam
Pendidikan dan Pengajaran karya Cece Wijaya, dkk.

b. Pembelajaran jarak jauh dibahas dalam buku Sistem
Pembelajaran Jarak Jauh dan Pembinaan Ketenagaan karya Umar
Hamalik, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran
karya Cece Widjaya,dkk, Belajar Sejarah melalui E-Learning

karya Hanny Kamarga, www.yahoo.com, www.aln.org,

www.staffs.ac.uk, www.irrodl.org, WWW.parc.com,

www.home.sprynet.com, www.netskills.ac.uk,

www.google.com, www.prenhall.com.

c. Pembelajaran jarak jauh synchronous (synchronous distance
learning) melalui internet dibahas dalam buku Belajar Sejarah
melalui  E-learning karya Hanny Kamarga, website

www.yahoo.com, www. google.com, www.prenhall.com,

- www.aln.org, www.icdl.ac.uk, www.staffs.ac.uk,

www.irrold.org, www.prenhall.com, www.arabacademy.com,

www.muttaqunonline.com, dan www.pesantrenonline.com.
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C. Untuk mengkaji pembelajaran muhadasah:
1. Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada PTAIN/IAIN, yang
diterbitkan oleh Depag R1.
2. Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, karya Drs. H.
Tayar Yusuf dan Drs. Syaiful Anwar.
3. Metode Khusus Bahasa Arab, karya Prof H. Mahmud Yunus
4. Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab, karya Juwairiyyah Dahlan
5. Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, .karya Drs. Abu Bakar
Muhammad.
Sedangkan sumber data sekunder diambil dari befbagai literatur yang
dianggap relevan dan mendukung permasalahan yang penulis bahas.
Analisa Data
Setelah - data terhimpun kemudian dianalisis, dengan mnggunakan
teknik deskriptif analitis yaitu penyelidikan yang kritis terhadap suatu
kelompok manusia, objek, kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas
untuk membuat paparan, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual,
akurat tentang fakta, sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 3
Dalam apalisis data menggunkan prinsip logika deduksi dan induksi.
Metode deduktif adalah cara berpikir yang bertolak dari fakta-fakta
yang umum, kemudian dari fakta-fakta yang umum tersebut ditarik

kesimpulan yang bersifat khusus.*> Metode induktif adalah cara berpikir

3 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), hal. 155.
32 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hal. 36.
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yang bertolak dari fakta-fakta yang khusus, kemudian dari fakta-fakta

yang khusus tersebut ditarik kesimpulan yang bersifat umum.*

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN |

Penyusunan skripsi ini terdiri dari empat bat.J, masing-masing bab
terdiri dari beberapa sub pembahasan. Sebelum memasuki halaman
persembahan, skripsi ini diawali dengan halaman motto, kata pengantar, daftar
isi, setelah bab terakhir disertakan daftar pustaka, riwayat hidup, dan
lampiran. Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai
berikut:
Bab Pertama, Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.
Bab kedua, Menjelaskan tentang pembelajaran jarak jauh melalui internet
yang meliputi internet dan media pembelajaran, bentuk-bentuk pembelajaran
melalui internet.
Bab Ketiga, Menjelaskan relevansi synchronous distance learning melalui
internet dalam pembelajaran muhadasah yang meliputi konsep pembelajaran
synchronous distance learning melalui internet, pembelajaran muhadasah, dan
relevansi synchronous distance learning melalui internet dalam pembelajaran
muhadasah.

Bab Keempat, Penutup, berisi kesimpulan, dan saran-saran.

33 Ibid,, hal. 42.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah penulis menguraikan tentang pembelajaran jarak jauh

melalui internet dengan menelaah synchronous distance learning melalui

internet dan relevansinya dalam pembelajaran muhadasah, maka sebagai

akhir dari pembahasan skripsi ini dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Internet sebagai teknologi multimedia (konfigurasi teks, grafis,

anmimasi, media audiovisual) dan dengan berbagai fasilitas yang

-dimiliki (IRC, Telnet, E-mail, Mailing List, Ghoper, WWW, dan

sebagainya) serta karakteristik yang mengglobal memberikan wahana
baru dalam proses pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh
melalui internet dapat diklasifikasi menjadi dua bentuk yaitu bentuk
synchronous dan asynchronous. Perbedaan keauanya térletak pada
aspek waktu, bentuk synchronous menekankan aspek pertemuan
secara berkala antara peserta didik dengan instruktur/tutor yang
di}akukan dengan chating, maupun teleconference secara online
melalui interent. Sedangkan bentuk asynchronous baik aspek waktu
maupun jarak diabaikan, sehingga tidak ada peﬁemuan antara peserta
didik dengan instruktur/tutor secara online melalui interent. Dalam

konteks pembe]ajaran bahasa Arab, kedua bentuk pembelajaran jarak
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jauh tersebut relevan untuk mengembangkan kemahiran berbahasa
Arab baik aktif ekspressif maupun pasif reseptif.
. Salah satu kemahiran berbahasa Arab yang bisa direlevansikan
dengan konsep pembelajaran synchronous distance learning melalui
internet adalah pembelajaran muhadasah (ketrampilan berbicara) yaitu
pada aspek tujuan, metode, materi, media, lingkungan, tahap, dan
evaluasi pembelajaran. Namun tidak semua aspek pembelajaran
tersebut relevan. Beberapa aspek yang tidak relevan tersebut adalah:
e Pembelajaran muhadasah melalui synchronous distance
learning hanya relevan untuk tingkat Perguruan Tinggi Agama.
e Materi pembelajaran hanya relevan untuk pengajaran
pengutaraan lisan dan tidak relevan untuk pengajaran latihan
ucapan lisan.

' o Pengembangan ketrampilan berbicara/muhadasah
membutuhkan lingkungan pembelajaran bahasa alamiah (riel)
sedangkan lingkungan pembelajaran synchronous distance
learning tidak alamiah (virtual).

. o Evaluasi pembelajaran muhadasah melalui synchronous

distance learning hanya terbatas pada aspek kognitif.



99

B. SARAN

Sehubungan dengan permasalahan yang telah penulis uraikan, maka

penulis memberikan saran sebagai berikut:

1.

Dalam konteks pembelajaran jarak jauh melalui internet, bentuk
synchronous distance learning melalui internet relevan untuk
ﬁkembmgkm dalam pembelajaran muhadasah bagi tingkat
pérgurqan Tinggi Agama vIslam khususnya jurusan Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan jurusan Bahasa dan Satra Arab
Fakultas Adab.

Walau bagaimanapun pembelajaran bahasa Arab khususnya
muhadasah secara konvensional sulit digantikan dengan model
pembelajaran apapun. Hal ini disebabkan karena aspek efektivitas
dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran menjadi landasan dalam
mengembangkan sebuah sistem pembelajaran. Oleh karena itu
alternatif pembelajaran bahasa Arab melaui internet bagi mahasiswa
khususnya Perguruan Tinggi Agama khususya IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang bisa ditawarkan yaitu melalui model e-learning. E-
learning (electronic learning) adalah kegiatan belajar asynchronous
melalui perangkat elek&onik komputer yang tersambungkan ke
internet dimana pesetta' belajar berupaya memperoleh bahan belajar
yang sesuai dengan kebutuhannya (dong, 2001). Oleh karena itu,

model ini tidak membutuhkan dana yang begitu banyak atau desain
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yang sulit karena mahasiswa hanya dibebankan untuk mencari bahan
pelajaran bahasa Arab di dalam situs-situs berbahasa Arab yang
digunakan sebagai bahan kajian di kampus untuk meningkatkan dan
memperkaya wawasan antara dosen dengan- para mahasiswa agar
materi yang dikaji tidak out of date dan transfer knowledge tidak

berat sebelah.

C. PENUTUP

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT, atas
segala limpahan rahmat, taufiq serta hidayah-Nya, karena dengan berbagai
hambatan dan rintangan akhimya pnulis dapat menyelesaikan penyusunan
skripsi ini sebagai tugas akhir untuk meralh gelar Sarjana Pendidikan
Islam pada Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta meskipun hasilnya masih banyak kekurangan dan jauh dari
yang diharapkan. Oleh karena itu penulis mohon saran dan kritik yang
sifatnya membangun demi perbaikan selanjutnya.

Tidak lupa penulis ucapkan banyak terima kasih.kepada semua
pihak yang telah berpartisipasi membantu secara moril sprituil maupun

materiil sehingga tugas akhir ini dapat terselesaikan, Amin.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, M. Amin, Urgensi Bahasa Asing dalam Studi Keislaman, “Makalah”
disampaikan dalam Orientasi Buku Daras Bahasa Arab dan Inggris Kurikulum
IAIN 1998/1999, pada tanggal 25 Agustus di Pusat Bahasa IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Anderson, Ronald H., Pemilihan dan Pengembangan Media. Jakarta: Rajawali, 1987.

Alwasilah, A. Haedar, Pengajaran Bahasa Komunikatif Teori dan Praktek. Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1996.

Alwasilah, A. Haedar, Politik Bahasa dan Pendidikan. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1997.

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian. Jakarta: Rinekacipta, 1992

Ba’albaky, Munir, Al Mawrid: A Modern Arabic Dictionary. Beirut: Dar el-Ilm Lil
Malayan, 1974. ‘

Bamadib, Imam, Filsafat pendidikan: Sistem dan Metode. Yogyakarta: Andi Offset,
1981.

Barron, Ann E., Gary W. Orwig, Mutimedia Technologies for Training. Libraries
onlimited, 1995.

Bronner, Cys, Distance And  It’s Place On The Web.
http://www.worldwithoutborders.com/bussinescenterpark/article/bronner0800//

Brown,Gillian, & George Yule, Analisis Wacana. Jakarta: Gramedia, 1996

Brown, Jhon Eely, Paul Duguid, University At The Digital Age.

http://www.parc.cpm/ops/members/brown/papers/university.html//
Danim, Sudarman, Media Komunikasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 1995.

Dahlan, Juwairiyyah Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab. Surabaya: Usaha
Nasional, 1992,

Departemen Agama RI, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada PTAIN/IAIN.
Jakarta: Proyek Pengembangan Sistem Pendidikan Agama,1975.



Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. akarta:
Balai Pustaka, 1988.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer.
Jakarta: Balai Pustaka, 1991. .

Effendi, Onong Uchjana, llmu Komunikasi Teori dan Praktek. Bandung: Remaja
Karya, 1986. |

Farman, Geri, Changing The Education And Training Paradigm.
http://ww.staffs.ac.uk/cital/welcomeframe.html//

Garrison, D.R., Cognitive Constuctivist View of Distance Education: an Analysis of
Teaching-Learning. http://www staffs.ac.uk//

Hadi, Sutrisno, Metodologi Research. Yogyakarta: Andi Offset, 1994.

Hall, James W., The Revolution In Electronic Technology And The Modern
University. hitp://www.vii.org/papers/amn2 html/

Hamalik,Umar, Sistem  Pembelajaran  Jarak Jauh  dan  Pembinaan
Ketenagaan Bandung: Trigenda Karya, 1994.

Hammond, Michael, Professional Learning and The Online Discussion.

ttp://www.netskill.ac.uk/reporst/conferences/netlink 597/hammond.htmV/

Haryanto, Ariel, dkk. , Bahasa dan Kekuasaan. Jakarta: Mizan, 1998.
Hughes, Thomas Patrick, Dicnitionary of Islam. New Delhi: Cosmo Publication.
http://www.funderstanding.com//

http://www.google.com//

http://www.irrold.org//

ht_tp://www.ut.ac.id/ol-s_xmp/BJJ/Sh*ateg’-bji/strateg’ html//
http://www.web-stat.com/stats html//

http://www.yahoo.com//education/distancelearning/index//

Kamarga, Hanny, Belajar Sejarah Melalui E-Learning. Jakarta: Intimedia, 2000.



Karo-karo, Ing.S. Ulihbukit, dkk,, Swatu Pengantar ke dalam Metodologi
Pengajaran. Salatiga: Samudra, 1987.
Kearsley, Greg, Ben Hneiderman, Engagement Theory.

http://www.homesprynet.com/%7E%kearsley/engage.html/

Keraf, Gorys, Komposisi Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa. Jakarta: Nusa
Indah, 1997.

Komaruddin, Metode Penulisan Skripsi dan Tesis. Bandung: Angkasa, 1982.

McManus, Thomas Fox, Delivering Instruction On The WWW.
http://www.sasu.edw/%7Emcmanus/papers/wbi.html/

Menjelajah Internet dengan Netscape Navigator. Semarang: Wahana Komputer;
Yogyakarta: Andi offset, 1997.

Miarso, Yusufhadi, dkk, Teknologi Komunikasi Pendidikan. Jakarta: Rajawali, 1984.

Mudhoftir, Teknologi Instruksional. Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996.

Mubhajir, Noeng, Metode Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Rak Sarasin, 1990.

Muhammad, Abu Bakar, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab. Surabaya: Usaha
Nasional, 1981. ‘

Muhammad, Ali alqosimy, /ttijahat Hadiisah fi Ta’lim al ‘Arabiyah li al Nathigin bi
al Lughah al ukhro. Riyadh : Jami’ah Riyadh, 1974.

Muhammad, Abubakar, Metode Khusizs Pengajaran Bahasa Arab. Surabaya: Usaha
Nasional, 1981.

Nababan, Sri Utari Subiyakto, Psikolinguistik. Jakarta: Gramedia, 1992.

Parera, Jos Daniel, Linguistik Edukasional. Jakarta: Erlangga, 1997.

Pateda, Mansur, Aspek-aspek Psikolinguistik. NTT: Nusa Indah, 1990.

Picciano, Anthony G., Distance Learning: Making Connections Across Virtual Space

And Time. http://www.prenhall.com/piiciano/picciano2/ToC.html//

Pranowo, Analisis VPengajaran Bahasa.Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press,1996.

Pribadi, Benny Agus, Yuni Katrin, Media Teknologi. Jakarta: Universitas Terbuka,
1996.



Republik Indonesia, Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta:
Sinar Grafika, 1992.

Rifai, Bachtiar H. Tb, Perspektif dari Pembangunan llmu dan Teknologi. Jakarta:
Gramedia, 1986.

Rohani, H.M. Ahmad, Media Instruksional Edukatif. Jakarta: Rineka Cipta, 1997.

Sam’an, Muhammad ‘Aly, Al-Tawjih Fi Tadris al-Lughah al-Arabiyah. al-Qohiroh:
Dar al-Ma'arif.

Schrum, Lynne, Proffessional Development By Design Distance Education For
Educator. http://www.icdl.org// ‘ -

Semi, M. Atar, Rancangan Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Bandung:
Angkasa, 1990.

Seltzer, Richard, Fsvaluating Synchronous Real Time Platforms [or Distance
Education. hitp://www.samizdat.com/realtime html//

Smith, Reggie, Trude K. Diamond, Web-Based Training.
http://www.newarchitegmag com/arciheves/2000/12/smith//

Snell, Ned, Menjelajah Internet dengan Windows 95. Yogyakarta: Andi Offset, 1997.

Shihab, M Quraish, Mukjizatul AlQur’an. Bandung: Mizan,1997. |

Sudjana, Nana, & Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran. Bandung: Sinar Baru, 1989.

Sumardi, Muljanto, Pengajaran Bahasa Asing (sebuah tinjauan dari segi
metodologi). Jakarta: Bulan Bintang, 1974.

Surakhmad, Winarno, Pengantar Penelitian llmiah, Dasar, Metode dan Teknik.
Bandung: Tarsito, 1985.

Susanto, Astrid S., Komunikasi dalam Teori dan Praktek. Bandung: Bina Cipta,
1974. )

Syah, Muhibbin, Psikologi Pendidikan suatu Pendekatan Baru. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1996.

Tarigan, Henry Guntur, Pengajaran Kompetensi Bahasa. Bandung: Angkasa, 1989.

Tarigan, Henry Guntur,Metodologi Pengajaran Bahasa 2. Bandung: angkasa, 1988.



Tayar, Yusuf, Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab.
Jakarta: Raja Grafindo Persada,1997.

Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan. Surabaya:
Usaha Nasional, 1981.

Twigg, Carol.A, Collaborative Environments for Synchronous Distance Learning.

hgg://www.ncg_a_,uiug.gdyj&DQ/gMﬂgb@gg//

Waluyo, Herman J., Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra. Surakarta: UNS,
1992. ' '

Wijaya, Cece, dkk, Upaya. Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran.
Bandung: Remaja Rosdakarya, 1987.

Webster, Noach, Webster's New Twentieth Century Dictionary of The English
Language. Cleveland: William Collins Publishers,1980.

Yunus, Mahmud, Metodik Khusus Bahasa Arab (Bahasa AlQur’an). Jakarta:
Hidakarya, 1983.



